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ABSTRAK 

Khairunnisa Al Fajri: Dakwah Persuasif Ustadzah Nia Kurniati Dalam Kegiatan 

Kajian Majelis Ta’lim Al Huda. 

Dakwah merupakan kewajiban setiap muslim. Dakwah tidak hanya 

dilakukan oleh perorang saja, namun juga bisa dilakukan oleh perkelompok. 

Contoh kelompok yang mengadakan kegiatan dakwah adalah Majelis Ta’lim Al 

Huda yang rutin mengadakan kegiatan kajian setiap minggunya. Salah satu 

pemateri yang rutin mengisi kajian Majelis Ta’lim Al Huda adalah Ustadzah Nia 

Kurniati. Cara penyampaian dakwah Ustadzah Nia Kurniati dikemas dengan 

menarik sehingga mampu membuat jamaahnya yang berasal dari kalangan ibu-ibu 

rutin menghadiri kajian Majelis Ta’lim Al Huda setiap minggunya. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui tahapan dakwah persuasif 

dan teknik dakwah persuasif yang digunakan Ustadzah Nia Kurniati dalam kegiatan 

kajian Majelis Ta’lim Al Huda. 

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori komunikasi 

persuasif yang terdiri atas tahapan komunikasi persuasif dan teknik komunikasi 

persuasif. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu kualitatif dengan menggunakan 

wawancara dan observasi untuk mengumpulkan data.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat lima tahapan dakwah 

persuasif yang digunakan Ustadzah Nia Kurniati. Yang pertama yaitu attention 

dengan cara menyebarkan kegiatan kajian dari mulut ke mulut, yang kedua interest 

dengan cara mengajak untuk shalawat bersama, yang ketiga desire dengan cara 

sering berinteraksi dengan jamaah, yang keempat decision dengan cara memberi 

hadiah kepada jamaah yang aktif dalam kegiatan kajian, dan yang kelima action 

dengan cara mengadakan kegiatan diluar kajian untuk mengasah kemampuan 

jamaah. Teknik dakwah persuasif yang digunakan Ustadzah Nia Kurniati ada tiga, 

yang pertama teknik integrasi dengna cara menggunakan kata kita ketika 

menyampaikan materi dakwah, yang kedua teknik tatanan dengan bertutur kata 

lembut kepada jamaah, dan ketiga teknik ganjaran dengan memberi hadiah kepada 

jamaah yang aktif. 
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